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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk selama
periode 2021 hingga 2023 dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang
digunakan berupa laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, dengan fokus pada empat jenis
rasio keuangan: rasio likuiditas (Current Ratio), rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio), rasio
aktivitas (Total Asset Turnover), dan rasio profitabilitas (Return on Assets). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Current Ratio perusahaan rata-rata sebesar 0,59, berada di bawah standar
ideal 1,0, sehingga mencerminkan kemampuan terbatas dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan angka rata-rata sebesar 364,12%, menandakan
ketergantungan perusahaan yang sangat tinggi terhadap utang. Namun demikian, Total Asset
Turnover (TATO) perusahaan menunjukkan efisiensi tinggi dengan rata-rata 2,21 kali, yang
berarti setiap Rp 1 aset menghasilkan lebih dari Rp 2 pendapatan. Sementara itu, Return on Assets
(ROA) menunjukkan profitabilitas yang sangat baik, dengan rata-rata 29,43%, yang jauh
melampaui standar industri. Secara keseluruhan, meskipun terdapat kelemahan dalam aspek
likuiditas dan struktur modal, PT Unilever Indonesia Tbk tetap menunjukkan kinerja operasional
dan profitabilitas yang kuat selama periode penelitian.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Current Ratio, Return on Asset, Unilever Indonesia

Abstract

This study aims to analyze the financial performance of PT Unilever Indonesia Tbk during the period
2021 to 2023 using a quantitative descriptive approach. The data used is in the form of audited
annual financial statements, focusing on four types of financial ratios: liquidity ratio (Current Ratio),
solvency ratio (Debt to Equity Ratio), activity ratio (Total Asset Turnover), and profitability ratio
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(Return on Assets). The results show that the company's Current Ratio averages 0.59, which is below
the ideal standard of 1.0, reflecting a limited ability to meet short-term obligations. Debt to Equity
Ratio (DER) shows an average of 364.12%, indicating the company's very high dependence on debt.
However, the company's Total Asset Turnover (TATO) shows high efficiency with an average of 2.21
times, which means that every Rp 1 of assets generates more than Rp 2 of revenue. Meanwhile, Return
on Assets (ROA) shows excellent profitability, with an average of 29.43%, which is well above
industry standards. Overall, despite weaknesses in liquidity and capital structure, PT Unilever
Indonesia Thk still showed strong operational performance and profitability during the study period.

Keywords: Financial Performance, Current Ratio, Return on Asset, Unilever Indonesia

Pendahuluan

Analisis laporan keuangan merupakan instrumen vital dalam mengukur kinerja
keuangan perusahaan, terutama bagi perusahaan publik yang memiliki kewajiban
transparansi kepada para stakeholder. Dalam konteks pasar modal Indonesia,
pengukuran kinerja keuangan menjadi semakin penting mengingat volatilitas ekonomi
global dan dinamika pasar domestik yang terus berubah. Laporan keuangan tidak hanya
berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen, tetapi juga sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi dan penilaian kesehatan keuangan perusahaan.

PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah salah satu perusahaan multinasional
terbesar di Indonesia dalam industri barang konsumsi cepat (Fast Moving Consumer
Goods/FMCG). Sebagai anak perusahaan dari Unilever Global, perusahaan ini memiliki
posisi strategis dalam pasar domestik dengan portofolio produk yang mencakup
makanan, minuman, produk perawatan pribadi, dan rumah tangga. Kinerja keuangan
UNVR menjadi indikator penting tidak hanya bagi para investor, tetapi juga sebagai
barometer kesehatan sektor FMCG di Indonesia.

Periode 2021-2023 merupakan periode yang menarik untuk dianalisis karena
mencakup masa pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19, ketidak pastian geopolitik
global, inflasi yang tinggi, dan berbagai kebijakan moneter yang berdampak pada kinerja
perusahaan. Menurut data, UNVR mampu bertahan dalam menghadapi tantangan
ekonomi makro dengan penjualan bersih sebesar 38,6 triliun dan laba bersih sebesar 4,8
triliun pada tahun 2023.

Pentingnya penelitian ini didukung oleh beberapa fakta empiris terkait kondisi
keuangan UNVR selama periode penelitian. Perusahaan berhasil menghasilkan

peningkatan Gross Margin sebesar 346 basis poin dibandingkan tahun 2022, yang
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menunjukkan efisiensi operasional yang membaik. Namun, terdapat indikasi penurunan
revenue dari $2.53 miliar USD pada 2023 menjadi $2.21 miliar USD pada 2024, yang
mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan pendapatan.

Analisis kinerja keuangan UNVR periode 2021-2023 menjadi relevan karena
beberapa alasan strategis. Pertama, perusahaan mengalami transformasi digital dan
restrukturisasi portofolio produk yang berdampak pada struktur biaya dan pendapatan.
Kedua, tekanan inflasi bahan baku dan kenaikan harga energi memberikan tantangan
terhadap profitabilitas perusahaan. Ketiga, perubahan perilaku konsumen pasca pandemi
mempengaruhi pola penjualan dan strategi pemasaran perusahaan.

Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan secara keseluruhan, penelitian ini akan
menggunakan berbagai rasio keuangan. Rasio likuiditas dan solvabilitas akan menilai
kemampuan bisnis untuk membayar hutang jangka pendek, rasio aktivitas akan menilai
seberapa efisien bisnis menggunakan asetnya, dan rasio profitabilitas akan menilai
kemampuan bisnis untuk menghasilkan.

Data historis menunjukkan bahwa kinerja keuangan UNVR mengalami fluktuasi
selama periode penelitian. Berdasarkan data laporan keuangan yang tersedia, total
revenue perusahaan menunjukkan tren yang bervariasi dengan nilai Rp 38,611,401,000
pada 2023 dan Rp 41,218,881,000 sebelumnya. Variasi ini mengindikasikan perlunya
analisis mendalam untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan.

Konteks industri FMCG Indonesia juga memberikan dimensi tambahan dalam
analisis ini. Industri ini dikarakteristik oleh kompetisi yang ketat, sensitivitas harga yang

tinggi, dan ketergantungan pada daya beli konsumen. Pandemi COVID-19 dan recovery
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ekonomi selama periode 2021-2023 memberikan tantangan unik bagi perusahaan-
perusahaan dalam industri ini, termasuk UNVR, dalam mempertahankan market share
dan profitabilitas.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman
tentang resiliensi keuangan perusahaan multinasional dalam menghadapi gejolak
ekonomi makro. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan insights bagi investor,
analis keuangan, akademisi, dan praktisi industri tentang faktor-faktor kunci yang
menentukan kinerja keuangan perusahaan FMCG di Indonesia.

Lebih lanjut, penelitian ini juga relevan dalam konteks corporate governance dan
sustainability reporting, mengingat tren global toward ESG (Environmental, Social, and
Governance) investing yang semakin menguat. UNVR sebagai perusahaan multinasional
memiliki komitmen terhadap sustainability yang dapat berdampak pada kinerja
keuangan jangka panjang.

Oleh karena itu, analisis laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode
2021-2023 menjadi studi kasus yang menarik untuk mengeksplorasi dinamika kinerja
keuangan perusahaan dalam konteks tantangan ekonomi makro, transformasi industri,
dan perubahan ekspektasi stakeholder. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi praktis dan teoritis dalam bidang analisis keuangan dan manajemen strategis.

Tinjauan Pustaka

1. Konsep Kinerja Keuangan
1) Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan suatu bisnis yang dianalisis

dengan alat analisis keuangan untuk mengetahui seberapa baik atau buruk keadaan
keuangan suatu bisnis selama periode waktu tertentu. Kinerja ini juga mencerminkan
prestasi kerja perusahaan selama periode waktu tersebut (Jumingan, 2017). Menurut
Fahmi (2018), kinerja keuangan adalah pemeriksaan tingkat keberhasilan suatu
perusahaan dalam menerapkan aturan pelaksanaan keuangan, seperti membuat
laporan keuangan yang memenuhi standar dan ketentuan SAK atau GAAP.

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
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Menurut Munawir (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan meliputi:

a. Efisiensi operasional perusahaan

b. Struktur modal dan kebijakan pendanaan

c. Kondisi ekonomi makro

d. Kebijakan manajemen dalam pengelolaan aset

e. Strategi bisnis dan posisi kompetitif di pasar

2. Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, dan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara, serta Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2004 memperkuat prinsip dasar yang ada dalam Undang-Undang Perencanaan
dan Penganggaran Negara dan Perbendaharaan Negara.

Menurut Halim (2007: 54), menilai kinerja keuangan pemerintah daerah adalah
salah satu cara untuk menilai kemampuan daerah untuk menerapkan otonomi daerah.
Selain itu, pengukuran kinerja menunjukkan hasil, baik finansial maupun non-finansial,
dari aktivitas atau proses yang dilakukan oleh proses atau unit organisasi. Pengukuran
kinerja adalah cara untuk bertanggung jawab; ini menunjukkan bahwa persyaratan yang
lebih tinggi harus dipenuhi, dan data yang diperoleh dari pengukuran ini dapat digunakan

untuk meningkatkan program selanjutnya.
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Sistem akuntansi keuangan daerah menghasilkan laporan keuangan pemerintah
daerah, menurut Erlina (2008:6). Laporan keuangan adalah laporan yang terstruktur
tentang posisi keuangan dan transaksi entitas pelaporan. Tujuan laporan keuangan
pemerintah secara khusus adalah untuk memberikan informasi yang bermanfaat untuk
pengambilan keputusan tentang alokasi sumber daya dengan menyajikan informasi
tentang posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan entitas

pelaporan.

3. Laporan Keuangan

Reformasi sektor publik juga mencakup reformasi keuangan daerah. Selama
pelaksanaannya, reformasi ini akan mempengaruhi reformasi anggaran, yang mencakup
proses penyusunan, pengesahan, dan pertanggung jawaban anggaran. penganggaran.
Laporan Kkeuangan terutama digunakan untuk menilai entitas pelaporan,
membandingkan hasil pendapatan, transfer, dan pembiayaan dengan anggaran yang telah
ditetapkan, dan membantu mengevaluasi ketaatannya terhadap peraturan perundang-
undangan. Pernyataan Standar ini mengatur penyajian laporan keuangan untuk tujuan
umum untuk meningkatkan keterbandingan laporan keuangan baik terhadap anggaran,
antar periode, maupun antar entitas. Laporan keuangan pemerintah daerah untuk tujuan
umum, juga dikenal sebagai laporan keuangan pemerintah daerah, dibuat dan disajikan

setidaknya sekali setahun untuk memenuhi kebutuhan banyak pengguna (Bastian, 2010).

4. Rasio Keuangan

Rasio keuangan menunjukkan variabel seperti solvabilitas, profitabilitas,
likuiditas, dan efisiensi. Menurut Kasmir (2019), rasio keuangan adalah perbandingan
angka dalam laporan keuangan yang dibuat dengan membagi satu angka dengan angka
lainnya, yang menghubungkan dua angka akuntansi. Menurut Bridgham dan Houston
(2019), rasio keuangan adalah indeks yang dibuat dengan membagi satu angka dengan
angka lainnya, yang menghubungkan dua angka akuntansi. Laporan keuangan dapat
dibandingkan satu sama lain atau antara bagian-bagiannya. Likuiditas, aktivitas,
solvabilitas, dan profitabilitas adalah empat elemen yang membentuk setiap rasio

keuangan.
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1) Rasio Likuiditas

Menurut Brigham dan Houston (2019), rasio likuiditas menunjukkan bagaimana
kas dan kewajiban lancar suatu perusahaan berkorelasi satu sama lain. Ini adalah
ukuran seberapa baik suatu perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik suatu
organisasi dapat memenuhi utang jangka pendek, menurut Kasmir (2019). Ini
menunjukkan bahwa bisnis dapat melunasi hutang, terutama yang sudah jatuh tempo.
Kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang, termasuk tujuh
utang jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo saat ditagih, dikenal sebagai

current ratio.

Current Ratio = Aktiva Lancar / Utang Lancar

Menurut Kasmir (2019), standar industri untuk Current Ratio adalah 200% atau
2:1, yang berarti bahwa setiap Rp 1 hutang lancar dijamin oleh Rp 2 aktiva lancar.
Interpretasi Current Ratio adalah:
a. Current Ratio < 1,0 menunjukkan kondisi tidak likuid
b. Current Ratio 1,0 - 1,5 menunjukkan kondisi cukup likuid
c. Current Ratio > 1,5 menunjukkan kondisi sangat likuid

Brigham dan Houston (2019) menyatakan bahwa Current Ratio yang terlalu
tinggi (di atas 3,0) juga tidak baik karena menunjukkan adanya idle cash atau aktiva
lancar yang tidak produktif. Sedangkan menurut Fahmi (2018), Current Ratio yang
ideal adalah berkisar antara 1,5 hingga 2,5 kali.
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2) Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2019), rasio solvabilitas, juga dikenal sebagai leverage ratio,
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang untuk memenuhi semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang.

Menurut Brigham dan Houston (2019), rasio solvabilitas menunjukkan proporsi
atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Rasio ini menunjukkan tingkat
penggunaan utang dibandingkan dengan seluruh ekuitas shareholder perusahaan.

Menurut Kashir (2019), utang ke ekuitas rasio dihitung dengan membandingkan

seluruh utang, termasuk utang lancar, dengan ekuitas.

DER = Total Utang / Total Ekuitas

Menurut Kasmir (2019), standar industri untuk DER adalah maksimal 90% atau
0,9. Interpretasi DER adalah:
a. DER < 0,5 menunjukkan struktur modal sangat konservatif
b. DERO0,5 - 1,0 menunjukkan struktur modal optimal
c. DER> 1,0 menunjukkan struktur modal berisiko tinggi

Fahmi (2018) menyatakan bahwa DER yang baik adalah di bawah 1,0 yang
menunjukkan bahwa total utang lebih kecil dari total ekuitas. Sementara itu, menurut
Harahap (2015), DER yang tinggi (di atas 1,0) menunjukkan tingginya ketergantungan
perusahaan pada pihak eksternal dan meningkatkan risiko keuangan. Brigham dan
Houston (2019) menambahkan bahwa DER yang optimal bervariasi antar industri,
namun secara umum rasio antara 0,3 hingga 0,6 dianggap sehat untuk sebagian besar

perusahaan.

3) Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2019) dan Houston dan Bridgham (2019) menyatakan bahwa
rasio aktivitas menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan asetnya
atau melakukan aktivitas sehari-harinya. Rasio manajemen aset adalah istilah lain
untuk rasio ini. Menurut Kashir (2019), total turnover aktiva adalah rasio yang
digunakan untuk menghitung berapa banyak penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah

aktiva dan menghitung perputaran total aktiva perusahaan. Kasmir (2019) dan
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Houston dan Bridgham (2019) menyatakan bahwa rasio aktivitas menunjukkan
seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan asetnya atau melakukan aktivitas
sehari-harinya.

Rasio manajemen aset adalah istilah lain untuk rasio ini. Menurut Kasmir (2019),
total turnover aktiva adalah rasio yang digunakan untuk menghitung berapa banyak
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan menghitung perputaran total

aktiva perusahaan.

TATO = Penjualan Bersih / Total Aktiva

Menurut Kasmir (2019), standar industri untuk TATO adalah 2 kali, yang berarti setiap
Rp 1 aktiva mampu menghasilkan Rp 2 penjualan. Interpretasi TATO adalah:
a. TATO < 1 kali menunjukkan penggunaan aktiva tidak efisien
b. TATO 1 - 2 kali menunjukkan penggunaan aktiva cukup efisien
c. TATO > 2 kali menunjukkan penggunaan aktiva sangat efisien

Menurut Brigham dan Houston ( 2019 ) , TATO yang tinggi meningkatkan
efisiensi manajemen saat menggunakan aktivitas untuk mencapai tujuan, tetapi TATO
yang tinggi juga dapat menunjukkan masalah dengan kemampuan aktivitas untuk
mencapai tujuan. TATO yang tinggi meningkatkan efisiensi manajemen saat
menggunakan aktivitas untuk mencapai tujuan , tetapi TATO yang tinggi juga dapat
menunjukkan masalah dengan kemampuan aktivitas untuk mencapai tujuan. Menurut
Fahmi (2018), TATO yang baik bervariasi antar industri, namun untuk perusahaan
manufaktur seperti FMCG, TATO berkisar antara 1,5 hingga 3 kali dianggap wajar.
Sementara Munawir (2014) menambahkan bahwa TATO yang rendah

mengindikasikan banyaknya aktiva yang menganggur atau tidak produktif.
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4) Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk menilai
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2019),
rasio profitabilitas merupakan suatu ukuran yang mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan seluruh kemampuan
dan sumber daya yang dimilikinya, seperti aktivitas pembelian, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Menurut Brigham dan Houston (2019),
rasio profitabilitas memengaruhi efek likuiditas, manajemen aktif, dan manajemen kas
terhadap hasil bisnis Menurut Brigham dan Houston (2019), rasio profitabilitas
mempengaruhi efek likuiditas , manajemen aktif, dan manajemen kas terhadap hasil
bisnis .

Return on Assets adalah suatu rasio yang menghitung laba (pengembalian)
berdasarkan jumlah aset aktif yang digunakan dalam bisnis itu menghitung laba
(pengembalian) berdasarkan jumlah aset aktif yang digunakan dalam bisnis. ROA juga
merupakan bentuk ukuran efisiensi manajemen saat melakukan investasi (Kasmir,

2019).

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aktiva

Menurut Kasmir (2019), standar industri untuk ROA adalah minimal 30%. Interpretasi
ROA adalah:

a. ROA < 5% menunjukkan kinerja sangat buruk

b. ROA 5% - 10% menunjukkan kinerja kurang baik

c. ROA 10% - 20% menunjukkan kinerja cukup baik

d. ROA > 20% menunjukkan kinerja sangat baik

Menurut Brigham dan Houston (2019), ROA yang tinggi menunjukkan bahwa

manajemen dapat menggunakan aktiva dengan efisien untuk menghasilkan laba. ROA
di atas 15% umumnya dianggap excellent untuk sebagian besar industri.. Menurut
Fahmi (2018), ROA yang baik bervariasi antar sektor industri, namun untuk
perusahaan FMCG, ROA berkisar 8% hingga 15% dianggap wajar. Sementara Harahap
(2015) menambahkan bahwa ROA yang konsisten di atas 10% selama beberapa tahun

menunjukkan kualitas manajemen yang baik dalam mengelola aset perusahaan.
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Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian ini adalah
studi literatur. Creswell dan Poth (2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang didasarkan pada paradigma interpretif dan
konstruktivisme. Metode ini digunakan untuk menentukan makna yang diberikan
individu atau kelompok terhadap masalah sosial atau kemanusiaan. Metode ini
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti melalui
eksplorasi dan interpretasi data non-numerik.

Sementara itu, menurut Ridley (2012), studi literatur merupakan penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai
sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif tentang suatu fenomena atau masalah. Studi literatur bertujuan
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan temuan-temuan dari
penelitian sebelumnya serta teori-teori yang berkaitan dengan topik yang dikaji.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif studi literatur digunakan
untuk menganalisis dan memahami kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk
selama periode 2021-2023 melalui kajian mendalam terhadap berbagai sumber
literatur yang relevan. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan dan mensintesis
informasi dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan, laporan tahunan, artikel
jurnal, penelitian terdahulu, serta sumber-sumber sekunder lainnya yang berkaitan
dengan analisis rasio keuangan perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang kondisi keuangan
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perusahaan melalui perspektif teoritis dan empiris dari berbagai sumber yang
kredibel.

2. Jenis dan Sumber Data
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
audit dari perusahaan sampel. Laporan keuangan ini diperoleh dari website resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan masing-masing perusahaan. Data sekunder
adalah jenis data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara. Ini disebut sebagai data sekunder oleh Indriantoro dan Supomo

(2018, hal. 147).

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2019), metode dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data melalui catatan-catatan penting yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan sahih.
Arikunto (2019) juga menyatakan bahwa dokumentasi merupakan metode untuk
mencari data yang berupa catatan, buku, laporan, transkrip, dan sebagainya.
Dibandingkan dengan metode lain, metode dokumentasi dinilai lebih mudah karena
sumber datanya cenderung stabil dan tidak berubah.

Langkah-langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian
ini adalah sebagai berikut: mengidentifikasi sumber data dari situs web resmi
perusahaan dan BEI; mengunduh laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk
periode 2021-2023 dalam bentuk PDF; memverifikasi kelengkapan data; mengekstrak
data ke dalam format analisis; dan melakukan cross-check antar sumber untuk
memastikan data tetap aman.

Keunggulan metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah: data yang
digunakan telah diverifikasi dan diaudit oleh auditor independen, mudah diakses
secara gratis melalui situs resmi, bersifat objektif dan bebas dari bias peneliti, serta

memungkinkan untuk dilakukan analisis tren dan perbandingan antar periode.
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4. Analisis Data

Analisis deskriptif kuantitatif menggunakan analisis rasio keuangan digunakan
untuk menganalisis data. Kasmir (2019) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan
adalah proses membandingkan angka dalam laporan keuangan dengan membagi satu
angka dengan angka lainnya untuk mengetahui kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan.

Tahapan pertama adalah pengumpulan dan penyusunan data, yaitu
mengumpulkan laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk untuk periode 2021-
2023, menyusunnya ke dalam format yang mudah dianalisis, serta melakukan
verifikasi kelengkapan dan akurasi data.

Pada tahap kedua, perhitungan rasio keuangan dilakukan. Ini mencakup
perhitungan rasio likuiditas dan solvabilitas dengan menggunakan rasio current, rasio
aktivitas dengan menggunakan total turnover aset, dan rasio profitabilitas dengan
menggunakan return on assets.

Tahapan ketiga adalah analisis tren dan perkembangan, di mana peneliti
menganalisis pola perubahan dan konsistensi kinerja keuangan perusahaan dari tahun
ke tahun selama periode yang diteliti.

Tahapan keempat adalah interpretasi dan evaluasi hasil perhitungan rasio,
dengan membandingkannya terhadap standar industri, menilai kinerja keuangan,
serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam aspek keuangan.

Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti menyimpulkan
hasil analisis kinerja keuangan dan memberikan rekomendasi berdasarkan temuan

yang diperoleh dari penelitian.
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Hasil Dan Pembahasan
1. Rasio Likuiditas

Tabel 1. Hasil Perhitungan Current Ratio (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Aktiva Hutang Rasio Lancar
Lancar Lancar
2021 7.642.208 12.445.152 0,61
2022 7.567.768 12.442.223 0,61
2023 6.191.839 11.223.968 0,55
Rata-rata Rasio 0,59
Standar Perusahaan Ideal > 1,0 (cukup likuid)

Sumber: Data olahan peneliti (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan Current Ratio PT Unilever Indonesia Tbk periode
2021-2023, diperoleh nilai sebagai berikut: tahun 2021 sebesar 0,61, tahun 2022
sebesar 0,61, dan tahun 2023 sebesar 0,55 dengan rata-rata 0,59.

Current Ratio yang berada di bawah 1,0 menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki aktiva lancar yang lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancarnya. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa PT Unilever Indonesia menghadapi tantangan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aktiva lancar yang tersedia.
Penurunan Current Ratio dari 0,61 menjadi 0,55 pada tahun 2023 menunjukkan tren
yang perlu mendapat perhatian khusus dari manajemen.

Meskipun demikian, perlu dipahami bahwa perusahaan consumer goods seperti
Unilever umumnya memiliki perputaran kas yang cepat dan pola bisnis yang
menghasilkan arus kas operasional yang stabil. Oleh karena itu, meskipun Current
Ratio rendah, perusahaan masih dapat menjalankan operasionalnya dengan baik
selama arus kas operasional tetap positif dan stabil.

2. Rasio Solvabilitas

Tabel 2. Hasil Perhitungan DER (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas Debt To Equity Ratio (%)

2021 14.747.263 4.321.269 341,29
2022 14.320.858 3.997.256 358,31
2023 13.282.848 3.381.238 392,77
Rata-rata Rasio 364,12

Standar Perusahaan Ideal maksimal 35%-40%

Sumber: Data olahan peneliti (2025)
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Hasil perhitungan DER PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan nilai yang tinggi:
tahun 2021 sebesar 341,29%, tahun 2022 sebesar 358,31%, dan tahun 2023 sebesar
392,77% dengan rata-rata 364,12%.

DER yang tinggi dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun menunjukkan
bahwa struktur modal perusahaan didominasi oleh hutang. Setiap Rp 1 modal sendiri
didukung oleh rata-rata Rp 3,64 hutang, yang mengindikasikan tingkat leverage yang
sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan sangat bergantung pada
pendanaan eksternal untuk membiayai operasional dan investasinya.

Tingginya DER dapat meningkatkan risiko finansial perusahaan, terutama dalam
kondisi ekonomi yang tidak stabil atau ketika terjadi peningkatan suku bunga. Namun,
bagi perusahaan yang memiliki arus kas stabil dan profitabilitas tinggi seperti Unilever,
penggunaan leverage yang tinggi dapat menjadi strategi untuk meningkatkan return

bagi pemegang saham, asalkan dikelola dengan baik.

3. Rasio Aktivitas
Tabel 3 Hasil Perhitungan TATO (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Pendapatan Total Aktiva Total Asset Turnover
2021 39.545959  19.068.532 2,07
2022 41.218.881 18.318.114 2,25
2023 38.611.401 16.664.086 2,32
Rata-rata Rasio 2,21

Ideal > 1,0; semakin tinggi

Standar Industri
u semakin baik

Sumber: Data olahan peneliti (2025)
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TATO PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan kinerja yang positif dengan tren
meningkat: tahun 2021 sebesar 2,07 kali, tahun 2022 sebesar 2,25 kali, dan tahun 2023
sebesar 2,32 kali dengan rata-rata 2,21 kali.

Peningkatan TATO dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa perusahaan
semakin efisien dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan pendapatan. Nilai
TATO di atas 2,0 kali menunjukkan bahwa setiap Rp 1 aktiva mampu menghasilkan
lebih dari Rp 2 pendapatan, yang merupakan indikator produktivitas aktiva yang
sangat baik.

Menariknya, meskipun total aktiva perusahaan mengalami penurunan dari Rp
19,07 triliun (2021) menjadi Rp 16,66 triliun (2023), perusahaan tetap mampu
mempertahankan bahkan meningkatkan efisiensi penggunaan aktivanya. Hal ini
menunjukkan manajemen yang efektif dalam optimalisasi aset dan fokus pada aktivitas

yang menghasilkan nilai tambah.

4. Rasio Profitabilitas
Tabel 4 Hasil Perhitungan ROA (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Laba Bersih | Total Aktiva | Return On Asset Ratio (%)

2021 @ 5.758.148 | 19.068.532 30,19
2022 | 5.364.761 | 18.318.114 29,28
2023 | 4.800.940 | 16.664.086 28,82
Rata-rata Rasio 29,43
Standar Perusahaan Ideal > 5%-10%

Sumber: Data olahan peneliti (2025)

ROA PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan kinerja profitabilitas yang sangat
baik meskipun mengalami penurunan: tahun 2021 sebesar 30,19%, tahun 2022
sebesar 29,28%, dan tahun 2023 sebesar 28,82% dengan rata-rata 29,43%.

ROA yang berada di atas 28% menunjukkan bahwa perusahaan sangat efisien
dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih. Setiap Rp 1 aktiva
mampu menghasilkan hampir Rp 0,30 laba bersih, yang merupakan tingkat
profitabilitas yang sangat tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri manufaktur

pada umumnya.
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Meskipun terjadi penurunan ROA secara gradual, nilai yang masih berada di atas
28% menunjukkan bahwa fundamental bisnis perusahaan tetap kuat. Penurunan ini
perlu dianalisis lebih lanjut apakah disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi
ekonomi, persaingan, atau faktor internal seperti strategi bisnis dan efisiensi

operasional.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio keuangan PT Unilever Indonesia Tbk
selama periode 2021 hingga 2023, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan secara umum menunjukkan performa yang baik meskipun terdapat beberapa
aspek yang perlu mendapat perhatian. Dari sisi likuiditas, Current Ratio perusahaan
berada di bawah standar ideal (<1,0), yang mencerminkan keterbatasan aktiva lancar
dalam menutupi kewajiban jangka pendek. Namun, hal ini masih dapat ditoleransi
mengingat sifat bisnis FMCG yang memiliki perputaran kas cepat. Dari segi solvabilitas,
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan angka yang sangat tinggi (rata-rata 364,12%),
yang berarti struktur pendanaan perusahaan sangat bergantung pada utang. Hal ini
meningkatkan risiko finansial dan perlu diantisipasi, terutama jika terjadi kenaikan suku
bunga atau ketidakstabilan ekonomi.

Sementara itu, pada aspek aktivitas, Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan
efisiensi yang sangat baik dalam penggunaan aset, dengan rasio di atas 2 kali. Ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan asetnya untuk
menghasilkan pendapatan. Dari aspek profitabilitas, Return on Assets (ROA) juga

menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan rata-rata 29,43%, yang jauh melampaui
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standar industri. Ini menunjukkan bahwa manajemen perusahaan berhasil
memaksimalkan penggunaan aset untuk memperoleh laba. Dengan demikian, meskipun
terdapat tantangan dalam likuiditas dan struktur modal, PT Unilever Indonesia Tbk tetap
menunjukkan Kkinerja keuangan yang kuat dan menguntungkan selama periode
penelitian. Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi yang bersifat konkret dan dapat segera diimplementasikan oleh
pihak manajemen PT Unilever Indonesia Tbk maupun pihak terkait lainnya:
1. Optimalkan Likuiditas Jangka Pendek
Perusahaan perlu meningkatkan rasio likuiditas dengan cara mengelola arus kas
secara lebih ketat dan meningkatkan saldo kas serta piutang lancar. Salah satu
tindakan konkret yang dapat dilakukan adalah meninjau kembali kebijakan
pembayaran utang dagang, mempercepat penagihan piutang dari distributor atau
mitra bisnis, serta mengurangi persediaan yang tidak produktif.
2. Restrukturisasi Sumber Pendanaan
Mengingat tingginya ketergantungan perusahaan terhadap utang, direkomendasikan
untuk melakukan evaluasi ulang terhadap struktur modal. PT Unilever Indonesia Tbk
dapat mempertimbangkan penerbitan saham baru (rights issue) atau memanfaatkan
laba ditahan sebagai alternatif pendanaan untuk mengurangi beban utang dan risiko
bunga jangka panjang.
3. Efisiensi Operasional Berkelanjutan
Perusahaan perlu melanjutkan inisiatif efisiensi biaya, khususnya dalam proses
produksi dan distribusi. Misalnya, dengan mengadopsi teknologi manufaktur ramah
lingkungan, otomatisasi dalam lini produksi, serta digitalisasi logistik untuk menekan
biaya distribusi dan mempercepat pengiriman produk ke pasar.
4. Diversifikasi Produk dan Inovasi Pasar
Untuk mengantisipasi potensi penurunan revenue, PT Unilever Indonesia Tbk
disarankan untuk terus mengembangkan produk baru yang sesuai dengan tren
konsumen pasca pandemi. Hal ini dapat dilakukan melalui investasi dalam riset dan
pengembangan (R&D) serta memperluas portofolio produk ke segmen kesehatan,

makanan organik, atau produk ramah lingkungan.
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5. Mitigasi Risiko Eksternal
Mengingat ketergantungan terhadap kondisi makroekonomi dan harga bahan baku,
perusahaan perlu memperkuat manajemen risiko. Tindakan konkret termasuk
menjalin kontrak jangka panjang dengan pemasok utama, melakukan lindung nilai
(hedging) atas bahan baku impor, dan menyiapkan dana cadangan operasional untuk
menghadapi volatilitas pasar.
Dengan pelaksanaan langkah-langkah tersebut secara konsisten, diharapkan PT
Unilever Indonesia Tbk dapat menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan di masa
depan, serta memperkuat daya saingnya di industri consumer goods yang semakin

kompetitif.
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